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 Upaya Pembinaan Moral Narapidana Anak Diversi Di Panti Sosial
 Marsudi Putra (PSMP) Paramita
 Mataram
 Lalu Danu Saputra Wijaya, Hariyanto, Mursini Jahiban
 Jurusan Pendidikan IPS Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
 Mataram
 [email protected]
 ABSTRAK
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Upaya pembinaan
 moral narapidana anak diversi di Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP)
 Paramita Mataram; (2) faktor pendukung dan penghambat pembinaan moral
 narapidana anak diversi di Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP) Paramita
 Mataram. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
 dengan metode deskripif. Temuan dalam penelitian yaitu (1) PSMP
 Paramita Mataram mengupayakan pembinaan moral bagi narapidana anak
 diversi di dalam panti; (2) Upaya pembinaan moral yang diberikan di dalam
 PSMP Paramita Mataram adalah dengan membekali mental spiritual dan
 keterampilan. Bentuk kegiatan bimbingan moral: Permildas, Problem
 solving sholat berjama’ah, dan ceramah keagamaan.(4) Faktor pendukung
 pembinaan moral antara lain motivasi untuk berubah, dukungan keluarga,
 dukungan pihak panti, dan masyarakat; dan (5) Faktor penghambat
 pembinaan moral antara lain kurangnya motivasi untuk berubah, latar
 belakang anak yang berbeda, dan tempat ibadah yang kurang mendukung.
 Kata Kunci: Pembinaan Moral, Narapidana Anak, Diversi.
 ABSTRACK
 This study aims to describe: (1) Efforts to develop moral children in
 diversion in Marsudi Putra Social Institution (PSMP) Paramita Mataram; (2)
 supporting factors and inhibitors of moral development of child divers in
 diversion at Marsudi Putra Social Institution (PSMP) in Paramita Mataram.
 This study uses a qualitative research approach with deskripif method. The
 findings in the study were (1) PSMP Paramita Mataram sought moral
 development for prisoners of diversed children in the orphanage; (2) The
 mailto:[email protected]
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 efforts of moral development given in the PSMP Paramita Mataram is to
 equip mental and spiritual skills. Forms of moral guidance activities:
 Permildas, prayer problem solving together, and religious lectures. (4)
 Supporting factors for moral development include motivation to change,
 family support, support from the institution, and the community; and (5)
 Inhibiting factors for moral development include lack of motivation to
 change, different children's backgrounds, and less supportive places of
 worship.
 Keywords: Moral Development, Child Prisoners, Diversion.
 PENDAHULUAN
 Anak sebagai bagian dari generasi muda merupakan sosok yang
 memikul tanggung jawab dimasa yang akan datang. Tidak berlebihan jika
 negara memberikan perlindungan bagi anak-anak dari perlakuan-perlakuan
 yang dapat menghancurkan masa depannya. Dewasa ini banyak anak yang
 tidak dapat memanfaatkan waktunya untuk kegiatan-kegiatan yang berguna,
 sehingga tidak jarang anak terjerumus pada tindakan-tindakan negatif atau
 bahkan sampai melanggar hukum. Masalah kenakalan anak ini tidak dapat
 dilepaskan dari penyakit masyarakat pada umumnya, yang biasanya disebut
 sebagai penyakit mental. Adapun penyakit mental ini ada berbagai macam
 ragamnya, ada yang berupa kebobrokan akhlak seperti pencurian,
 pembunuhan, perkosaan, perampokan dan lain sebagainya.
 Anak-anak Indonesia saat ini banyak mengalami penyakit mental
 tersebut, yang dimana itu semua termasuk tindak pidana, Tindak pidana
 yang dilakukan oleh anak dapat disebabkan oleh faktor internal dan faktor
 eksternal. Faktor internal adalah faktor dari diri anak itu sendiri yang bisa
 berupa rendahnya moral dan lemahnya iman. Sedangkan factor ekternal
 adalah faktor luar dari anak, baik itu dari lingkungan tempat tinggal
 maaupun masyarakat sekitar.
 Tindakan pidana yang dilakukan anak tentunya akan mendapatkan
 hukuman berupa sanksi pidana. Dalam hal pemberian hukuman terhadap
 anak yang terbukti melakukan tindak pidana, tentunya memerlukan
 perhatian yang serius. Jangan sampai sanksi yang diterima anak dirasakan
 memberatkan dan berdampak negatif terhadap perkembangan jiwanya.
 Perlakuan pada narapidana anak tidak semata-mata membalas perbuatan
 yang dilakukan, tetapi juga untuk mensejahterakan atau memperbaiki
 narapidan anak (Saputro, 2015: 2). Jaminan atas hak anak yang termasuk
 kasus hukum diatur dalam pasal 21 UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang
 Perlindungan Anak yang berbunyi: “Negara dan pemerintah berkewajiban
 dan bertanggung jawab menghormati dan menjamin hak asasi anak tanpa
 membedakan suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin, etnik, budaya dan
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 bahasa,status hukum anak, urutan kelahiran anak, dan kondisi fisik dan/atau
 mental”.
 Melihat prinsip tentang perlindugan anak yang mengutamakan
 kepentingan yang terbaik bagi anak dan hak anak untuk hidup,
 kelangsungan untuk hidup dan perkembangannya. Diperlukan suatu proses
 penyelesaian perkara anak di luar mekanisme hukum pidana atau biasa
 disebut diversi. Istilah diversi menurut Pasal 1 ayat (7) UU Nomor 11 Tahun
 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak adalah pegalihan penyelesaian
 perkara Anak dari proses peradilan pidana ke proses di luar peradilan
 pidana. Kemudian, Pasal 5 ayat (3) menegaskan bahwa dalam Sistem
 Peradilan Pidana Anak wajib diupayakan diversi.
 Salah satu bentuk kesepakatan diversi yang dilakukan oleh Penyidik
 atas rekomendasi Pembimbing Kemasyarakatan dalam UU Nomor 11
 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak adalah keikutsertaan
 dalam pendidikan atau pelatihan di lembaga pendidikan atau Lembaga
 Penyelenggara Kesejahteraan Sosial (LPKS) paling lama 3 (tiga) bulan.
 Kementerian Sosial memanfaatkan lembaga sosial anak yang sudah ada
 sebagai LPKS, yang selama ini bernama Panti Sosial Marsudi Putra
 (PSMP). PSMP adalah salah satu unit pelaksana teknis (UPT) di lingkungan
 Kementerian Sosial yang berada dibawah dan bertanggungjawab langsung
 kepada Direktur Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial dan secara
 fungsional sehari-hari dibawah binaan Direktur Pelayanan Sosial Anak.
 Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP) merupakan salah satu lembaga
 sosial yang turut membantu dalam upaya melaksanakan pelayanan dan
 rehabilitas kepada anak dan remaja bersetatus eks anak berhadapan dengan
 hukum atau narapidana anak. Baik itu pelanggar hukum maupun pembela,
 untuk diberikan rehabilitas sosial serta didikan moral. Panti Sosial Marsudi
 Putra berusaha memberikan pelayanan kepada anak melalui bimbingan
 fisik, sosial dan latihan ketrampilan. Tujuan pemberian layanan adalah agar
 kelak setelah keluar dari panti anak dapat melaksanakan fungsi sosialnya
 dengan wajar ditengah-tengah kehidupan masyarakat.
 Selain itu PSMP Paramita Mataram juga mengupayakan pembinaan
 moral kepada narapidana anak. Hal ini tentunya sangat penting untuk
 dilakukan, karena mengingat anak binaan di PSMP ini adalah anak yang
 memiliki masalah dengan pelanggaran hukum. Pelanggaran hukum yang
 dilakukan anak tentu disebabkan karena kebobrokan moal atau rendahnya
 moral anak. Diberikannya pembinaan moral di PSMP ini bertujuan agar
 anak tidak mengulangi lagi perbuatan yang melanggar norma dalam
 kehidupan masyarakat. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
 dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana
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 Upaya Pembinaan Moral Narapidana Anak Diversi Di Panti Sosial Marsudi
 Putra Paramita Mataram ?”
 Berdasarkan penelitian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
 penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)Memperoleh gambaran yang
 mendalam, komprehensif tentang upaya pembinaan moral anak Diversi di
 Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram. 2) Faktor-faktor yang dapat
 mendorong dalam proses pembinaan moral anak Diversi di Panti Sosial
 Marsudi Putra Paramita Mataram. 3) Faktor-faktor yang menghambat
 dalam pembinaan moral anak Diversi di Panti Sosial Marsudi Putra
 Paramita Mataram.
 METODE PENELITIAN
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
 kualitatif dengan metode deskriptif. Dalam penelitian ini peneliti ingin
 mengetahui bagaimana upaya pembinaan moral narapidana anak Diversi di
 Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram, yang akan dideskripsikan
 dalam bentuk kalimat untuk mengungkapkan fakta apa adanya. Tempat
 penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Kota
 Mataram,yang beralamat di Jl. TGH. Saleh Hambali No. 339 Desa Bengkel,
 Kecamatan Labu Api, Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini telah
 dilaksanakan mulai bulan Juni sampai Juli Tahun 2018
 Subyek dalam penelitian ini adalah petugas/peksos Panti Sosial
 Marsudi Putra Paramita Mataram. Subyek peneltian ditentukan dengan
 menggunakan purposive sampling, dengan pertimbangan orang tersebut
 dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia
 sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajah objek/situasi
 social yang diteliti.
 Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Panti Sosial Marsudi
 Putra Paramita Mataram dan kasi rehabilitasi di Panti Sosial Marsudi Putra
 Paramita Mataram. Selain informan-informan diatas untuk melengkapai
 data penelitian, peneliti juga memilih beberapa anak yang terkait dengan
 kasus pidana di Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram.
 Tehnik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti
 untuk mengumpulkan data. Adapun tehnik pengumpulan data yang
 digunakan oleh peneliti adalah 1) Observasi menurut Bungin (2007:115)
 adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data
 penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Metode observasi ini
 digunakan untuk mengetahui kegiatan anak dan para staf pegawai/petugas
 di Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram. Khususnya mengenai
 kegiatan dalam pembinaan moral yang diberikan kepada anak didiknya. 2)
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 Wawancara. Menurut Suwandi dan Basrowi (2008:127) wawancara adalah
 percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara
 (interviewer) sebagai pengaju/pemberi jawaban atas pertanyaan itu. Adapun
 wawancara yang digunakan dalam mendapatkan informasi dalam penelitian
 ini adalah menggunakan wawancara terstruktur dan wawancara tidak
 terstruktur (terbuka). 3) Dokumentasi digunakan sebagai bahan bukti dari
 fenomena yang terjadi dalam pelaksanaan penelitian. Menurut Sugiyono,
 2010:329 mengatakan bahwa “dokumen merupakan catatan peristiwa yang
 sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
 monumental dari seseorang …… studi dokumen merupakan pelengkap dari
 penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.”
 Adapun langkah-langkah dalam analisis data menurut Miles dan
 Huberman (1992: 12-13) yaitu: Reduksi data (data reduction) merupakan
 tahap merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
 penting, dicarai tema dan polanya, bertujuan memberikan gambaran yang
 jelas dan mempermudah penelti untuk melakukan pengumpulan data.
 Selanjutnya dilakukan penyajian data (data display) melalaui uraian singkat,
 bagan, hubungan antar kategori, flowchart sehingga akan semakin mudah
 dipahami. Langkah yang terakhir penarikan kesimpulan (conlusion
 drawing) dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
 sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
 menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau
 teori.
 HASIL PENELITIAN
 Pelaksanaan Pembinaan Moral Narapidana Anak Diversi Di Panti
 Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram
 Data hasil penelitian dengan subyek dan informan penelitian,
 menunjukan bahwa pembinaan yang diselenggarakan oleh PSMP Paramita
 Mataram bertujuan untuk mendidik dan mengembangkan bakat anak
 asuhnya. Selain itu, anak asuh juga dibimbing agar menjadi insan
 pembangunan yang bebas dari Napza, taat beribadah, percaya diri, disiplin
 dan bertanggung jawab. Bimbingan tersebut diberikan guna tercapainya
 tujuan pembangunan bangsa Indonesia
 Berdasarkan hasil wawancara tanggal 18 Juli 2018 dengan Bapak
 Drs. Sutiono, MM., selaku kepala PSMP Paramita Mataram di Panti Sosial
 Marsudi Putra Paramita Mataram diperoleh informasi, yaitu bahwa:
 “Pembinaan moral di Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram tidak
 terlepas dari pembinaan keagamaan atau mental spiritual, hal ini sangat
 penting karena diharapkan dengan adanya pembinaan tersebut anak
 mempunyai pondasi yang kuat dan menjadi manusia yang bermoral.
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 Sehingga apabila anak sudah selesai menjalani pembinaan dan
 dikembalikan kepada keluarga atau masyarakat, maka anak dapat kembali
 melakukan fungsi sosialnya di masyarakat, berguna dan produktif dan
 melakukan tindakan tindakan tidak bermoral.” Bapak Drs. Sutiono, MM.,
 selaku kepala PSMP Paramita Mataram di Panti Sosial Marsudi Putra
 Paramita Mataram juga memberikan keterangan: “Pembinaan moral itu
 tidak terlepas dengan pembinaan keagamaan dengan kata lain, pembinaan
 moral itu dilakukan dengan memberikan pembinaan keagamaan secara
 intensif terhadap anak. Hal ini karena pembinaan keagamaan bertujuan
 mengarahkan anak, sehingga anak dapat merubah sikapnya menjadi lebih
 baik dalam kehidupan bermasyarakat. Mengingat latar belakang anak yang
 bermasalah yaitu anak nakal, eks korban penyalahgunaan Napza.”
 (wawancara tanggal 18 Juli 2018). Selanjutnya untuk memperkuat hasil
 wawancara dengan informan penelitian, maka dilakukan wawancara dengan
 responden PT (inisial) selaku anak binaan di PSMP Paramita Mataram,
 memberikan keterangan“Bahwa tujuan saya mengikuti pembinaan di Panti
 khususnya pembinaan moral atau pembinaan keagamaan yaitu ingin
 merubah hidup saya yang dulunya semrawut, tidak karuan dan tidak terarah
 menjadi lebih baik lagi.Selain itu saya ingin menjadi manusia yang
 berguna dengan bimbingan-bimbingan dan keterampilan yang telah
 diberikan pada saya dan teman-teman yang lainnya (wawancara tanggal 24
 Juli 2018).
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 18 Juli
 2018, terdapat beberapa bentuk kegiatan yang dilakukan oleh PSMP
 Paramita Mataram dalam upaya pembinaan moral. Seperti yang
 diungkapkan oleh Retno Juli Wijayanti,S.ST selaku Pekerja Sosial Pertama
 PSMP Paramita Mataram. Beliau menjelaskan: “Bentuk kegitan yang kami
 berikan berupa bimbingan kedisiplinan, bimbingan konseling,dan
 bimbingan agama yang meliputi bimbingan sholat, permildas, Muhadloroh.”
 (wawancara tanggal 18 Juli 2018). Hal senada juga dikatakan oleh Samsul
 Hadi, S,Pd, selaku kasi rehabilitas sosial PSMP Paramita Mataram,
 menjelaskan: “Bentuk kegiatannya bimbingan fisik, mental dan agama
 Khusus untuk moral, diberikan melalui kegiatan keagamaan yang berupa
 sholat lima waktu, problem solving dan ceramah keagamaan .” (wawancara
 tanggal 19 Juli 2018).
 Selanjutnya untuk memperkuat hasil wawancara dengan informan
 penelitian, maka dilakukan wawancara dengan DI (inisial) selaku anak
 binaan di Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram memberikan
 keterangan: “Kami diberikan bimbingan agama, bimbingan konsling dan
 bimbingan kedisiplinan.” (wawancara tanggal 24 Juli 2018).
 Berdasarkan hasil obervasi dan wawancara bersama informan, adapun
 kegiatan yang dilakukan Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram
 dalam rangka pembinaan moral adalah: 1) Bimbingan permildas. Kegiatan
 ini berupa bimbingan militer yang dibimbing langsung oleh brimob dari
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 kapolsek Labuapi. Bimbingan ini mengajarkan untuk menjadi manusia yang
 bermoral dengan mematuhi dan mengikuti segala peraturan atau norma yang
 berada di masyarakat. 2) Problem solving. Kegiatan ini bertujuan untuk
 membantu anak agar mau mengungkapkan dan memecahkan masalah yang
 menyebabkan anak melakukan tindakan yang tidak bermoral atau negative.
 Kegiatan ini dibimbing langsung oleh peksos PSMP Paramita Mataram. 3)
 Sholat 5 waktu. Kegiatan ini dilakukan untuk menumbuhkan keimanan
 kepada Allah SWT. Sholat merupakan tiang agama dan dapat dijadikan
 pondasi dasar anak dalam menjalankan kehidupan agar tidak melakukan
 tindakan yang mengarah kepada perbuatan tidak bermoral atau tindakan
 negatif. 4) Ceramah keagamaan. Kegiatan ini dilakukan setiap hari jumat
 pada sore hari. Ceramah keagamaan ini bertujuan untuk memberikan
 siraman rohani kepada anak asuh agar mereka mau merubah diri dan tidak
 melakukan tindakan negative lagi.
 Faktor Pendorong Pembinaan Moral Narapidana Anak Diversi di
 Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Retno Juli Wijayanti S.ST.,
 selaku Pekerja Sosial Pertama PSMP Paramita Mataram. Beliau
 menjelaskan: “Faktor pendorong pembinaan moral adalah berlatar belakang
 pada ajaran Agama Islam. Dengan tujuan agar anak mendapatkan
 pendidikan Agama yang cukup untuk membekali dirinya sebagai umat
 Islam. Selain itu faktor pendorong pembinaan moral yang lain adalah
 motivasi anak, dukungan orang tua atau lingkungan keluarga, lingkungan
 masyarakat dan dukungan dari para pembina di Panti Sosial Marsudi
 Putra Paramita Mataram (wawancara 18 Juli 2018).
 Faktor Penghambat Pembinaan Moral Narapidana Anak Diversi di
 Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Retno Juli Wijayanti S.ST,
 selaku pekerja pekerja Sosial Pertama PSMP Paramita Mataram beliau
 mengatakan bahwa: "Faktor yang menjadi penghambat dalam pembinaan di
 Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram yaitu pembina merasa
 kesulitan disebabkan latar belakang kehidupan anak yang berbeda-beda.
 Sedangkan faktor yang lain yaitu motivasi anak itu sendiri” (wawancara 18
 Juli 2018).

Page 10
                        
                        

10
 PEMBAHASAN
 Pelaksanaan Pembinaan Moral Narapidana Anak Diversi di Panti
 Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram
 Pembinaan yang diselenggarakan oleh PSMP Paramita Mataram
 bertujuan untuk menanamkan nilai moral. Penanaman nilai moral ini
 dilakukan dengan cara mengarahkan dengan membekali mental spiritual
 dan keterampilan kepada anak asuh, sehingga dapat kembali melakukan
 fungsi sosialnya di masyarakat. Dengan kata lain anak mampu
 melaksanakan pembangunan bangsa dan dapat terjun di masyarakat.
 Pembinaan moral yang diselenggarakan oleh Panti Sosial Marsudi Putra
 Paramita Mataram yaitu dengan memasukkannya dalam materi pembinaan
 keagamaan. Pembinaan keagamaan tersebut diantaranya melalui ceramah
 keagamaan, nasihat-nasihat (bimbingan individu dan bimbingan
 kelompok). Pembina menyampaikannya dengan cara kekeluargaan yang
 dilandasi rasa kasih sayang, serta keteladanan sikap dari para pembina itu
 sendiri. kegiatan yang dilakukan Panti Sosial Marsudi Putra Paramita
 Mataram dalam rangka pembinaan moral adalah: 1) Bimbingan permildas.
 2) Problem solving 3) Sholat 5 waktu. 4) Ceramah keagamaan.
 Faktor Pendorong Pembinaan Moral Narapidana Anak Diversi Di
 Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram
 Faktor pendorong pembinaan moral yang lain, adalah sebagai berikut
 : 1) Motivasi merupakan faktor pendorong bagi anak untuk mengikuti
 pembinaan di Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram, karena anak
 ingin mendapatkan keterampilan, merubah sifat, sikap agar menjadi lebih
 baik. Selain itu anak juga memandang bahwa pembinaan moral dan
 pembinaan keagamaan itu perlu demi menambah pengetahuan ajaran
 Agama Islam. Sehingga mereka mengetahui perintah dan larangan dalam
 ajaran Agama Islam. Selain itu, anak asuh menginginkan ada suatu
 perubahan mental sosial dan hasrat yang besar agar bisa bekerja dengan
 bekal keterampilan yang diberikan. 2) Dukungan Orang Tua. Wujud
 dukungan dari orang tua kepada anaknya yang sedang menjalani pembinaan
 di Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram, yaitu pihak orang tua
 sering mengunjungi anaknya. 3) Lingkungan Masyarakat. Lingkungan
 masyarakat pada umumnya menghendaki agar tercipta kedamaian dalam
 kehidupan bermasyarakat bebas dari Napza (Narkotika, Psykotropika dan
 Zat Adiktif)/Narkoba. Dukungan dari lingkungan masyarakat sangat
 dibutuhkan dalam pembinaan moral pada anak.
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 Faktor Penghambat Pembinaan Moral Narapidana Anak Diversi di
 Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram
 Adapun faktor penghambatnya antara lain: 1) Sarana untuk tempat
 ibadah kurang mendukung. Ketika hujan deras ada yang bocor sehingga
 mengganggu dalam kegiatan, maka dengan terpaksa kegiatan yang
 seharusnya di dalam mushola terpaksa dilakukan diruangan lain.2) latar
 belakang Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial yang berbeda-beda.
 Pembina dituntut untuk bisa memilah-milahkan antara anak nakal, eks
 korban penyalahgunaan Napza dan anak jalanan. Pembina merasa
 kesulitan dalam melakukan pembinaan, hal ini disebabkan karena latar
 belakang anak beragam.
 PENUTUP
 Simpulan
 1). Terdapat berbagai upaya yang dilakukan oleh PSMP Paramita
 Mataram dalam pembinaan moral Narapidana Anak Diversi meliputi
 beberapa kegiatan yaitu bimbingan permildas, Problem solving, sholat
 berjama’ah, dan ceramah keagamaan.2) Faktor pendorong pembinaan
 moral narapidana anak diversi di PSMP Paramita Mataram yaitu motivasi
 anak asuh yang menginginkan adanya perubahan dalam dirinya. Diberikan
 dukungan keluarga yaitu pihak orang tua sering datang ke Panti.
 Lingkungan masyarakat yaitu menciptakan lingkungan yang kondusif. 3 )
 Faktor penghambat pembinaan moral di PSMP Paramita Mataram.
 Pembina merasa kesulitan dalam proses pembinaan setian anak karena
 setiap anak memiliki latar belakang yang berbeda. Sarana tempat ibadah
 yang kurang mendukung yaitu ketika hujan banyak yang bocor
 Saran
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat
 disampaikan saran sebagai berikut:1) Bagi Panti, pembinaan moral di
 PSMP Paramita Mataram sudah baik, namun perlu di tingkatkan lagi.
 Cara yang digunakan dalam membina anak nakal, eks korban
 penyalahgunaan Napza hendaknya dilakukan dengan cara yang berbeda.
 Mingingat bahwa setiap anak memiliki latar belakang massalah yang
 berbeda-beda. 2) Bagi anak asuh ,hendaknya mengikuti pembinaan dengan
 sungguh-sungguh. Mematuhi semua peraturan yang berlaku di Panti dan
 berusaha menambah pengetahuan mereka. Misalnya dengan membaca-baca
 buku yang ada di perpustakaan.
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